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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkanilhbslajar TIK siswa kelas
VIII G SMP Negeri 2 Singaraja melalui penerapan elqgeembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation. (2) meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII G BNNegeri 2
Singaraja melalui penerapan model pembelajaran étatp tipe Group Investigation
dalam pembelajaran TIK. (3) mengetahui respon sikglas VIII G SMP Negeri 2
Singaraja terhadap penerapan model pembelajargretatd tipe Group Investigation
dalam pembelajaran TIK. Penelitian ini merupakanef#an Tindakan Kelas (PTK)
dengan model pembelajaran kooperatif tJgeup Investigation (Gl) yang dilaksanakan
di SMP Negeri 2 Singaraja. Subjek penelitian iralad siswa kelas VIII G SMP Negeri
2 Singaraja pada semester genap tahun pelajardi22Q2. Objek penelitian ini adalah
data hasil belajar, aktivitas dan respon siswatrdngen yang digunakan adalah tes
kognitif, tes unjuk kerja, lembar obervasi dan atglkspon.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan modeilj@dajaran kooperatif tipe
Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII G SMegeri 2
Singaraja. Peningkatan tersebut dapat ditunjukarnrata-rata aktivitas di Siklus | 77,7
dengan kategori Aktif, meningkat menjadi 82,4 dengategori Sangat Aktif pada
Siklus II. (2) Penerapan model pembelajaran kodieifae Group Investigation dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII G SMeéghiri 2 Singaraja. Pada siklus |
rata-rata hasil belajar siswa 74,06 dan ketuntédaksikal 67.65% dengan kategori
Tidak Tuntas dan pada siklus Il rata-rata siswaingiat menjadi 85,6, ketuntasan
klaksikal kelas 79.4% dengan kategori Tuntas. (8hdPapan model pembelajaran
kooperatif tipeGroup Investigation mendapatkan respon yang positif dari siswa kelas
VIII G SMP Negeri 2 Singaraja dalam pembelajarald @éngan rata-rata 45,5.

Kata kunci: kooperatifGroup Investigation, hasil belajar, aktivitas, respon.
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ABSTRACT

This research aims to (1) improve student learoumigomes ICT Grade VIII G
SMP Negeri 2 Singaraja through the implementatiocooperative learning model type
Group Investigation. (2) increase the activity oddg VIII G students of SMP Negeri 2
Singaraja through the implementation of cooperat@arning model type Group
Investigation in a ICT learning. (3) know the respe of grade VIII G students of SMP
Negeri 2 Singaraja on the implementation of codperdearning model type Group
Investigation in a ICT learning. This study is aagdroom Action Research (CAR) of
cooperative learning model type Group Investigat®omrmplemented in SMP Negeri 2
Singaraja. The subject of this study is the gradik & students of SMP Negeri 2
Singaraja in the second semester of the school2@k/2012. Data of this research is a
learning outcomes, activities and student respon3$ée instrument used is the
cognitive tests, performance test, observationtsdree questionnaire responses.

The results showed (1) The implementation of coaiper learning model type
Group Investigation ICT can increase the learniogvily of students grade VIl G
SMP Negeri 2 Singaraja. Such improvements can berslirom the average activity in
Cycle | 77.7 with Active category, increased to48&ith Highly Active category in
Cycle 1. (2) The implementation of cooperative rleag model type Group
Investigation can improve learning outcomes of gratll G students of SMP Negeri 2
Singaraja in ICT learning. The average of studeatring outcomes on cycle | 74.06
and klaksikal completeness 67.65% in category Nwhg@leted and on the second cycle
the student learning outcomes increased to 85&ksidal completeness 79.4% in
Completed category. (3) The implementation of coaipee learning model type Group
Investigation get a positive response from studemtgrade VIII G SMP Negeri 2
Singaraja in ICT learning with an average of 45.5.

Keyword: cooperative learning, group investigatidearning outcomes, activity,
response

|. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu inteasisf antara pendidik
dan peserta didik dan antara peserta didik dengs@ria didik lainnya. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran diperlukan suatu pemilihan mdda model pembelajaran yang
tepat. Model yang akan diterapkan harus sesuaiatienateri yang akan disajikan dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Begitu ¢gemgan pelajaran TIK, pemilihan
model harus disesuaikan dengan tujuan yang ingiapdi, materi atau bahan dan
keadaan siswa. Pemilihan model yang tepat sesngademateri yang diajarkan dapat
menuntun guru dan siswa ke arah kesuksesan pearaalaj

Bedasarkan hasil observasi pada siswa kelas Vti &P Negeri 2 Singaraja,
terdapat permasalahan vyaitu rendahnya hasil beldgr aktivitas siswa. Dari
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permasalahan tersebut, model pembelajaran yangrkolgdean cocok untuk
menanganinya model pembelajaran kooperatif Gpeup Investigation (Gl). Melalui
pembelajaran kooperatif dengan metode Gl suasategabderasa lebih aktif dan
dengan adanya kerjasama kelompok siswa bisa haiste antar siswa dalam
kelompok tanpa memandang latar belakang. Setiapasialam kelompok dapat
memadukan berbagai ide dan pendapat, saling basiislan beragumentasi dalam
memahami suatu pokok bahasan serta memecahkanparatasalahan yang dihadapi
kelompok. Metode ini dapat membangkitkan semangatasuntuk berbagi informasi
dengan teman lainnya dalam membahas materi perataiajDalam pembelajaran
kooperatif dengan metode Gl siswa dilatih untuk mikhkemampuan yang baik dalam
berkomunikasi karena semua kelompok menyajikanuspetgsentasi dari tugas-tugas
yang dikerjakannya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkanilhbslajar TIK siswa kelas
VIl G SMP Negeri 2 Singaraja melalui penerapan elqgeembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation, (2) meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII G BNNegeri 2
Singaraja melalui penerapan model pembelajaran étatp tipe Group Investigation
dalam pembelajaran TIK, (3) mengetahui respon sikglas VIII G SMP Negeri 2
Singaraja terhadap penerapan model pembelajargretatd tipe Group Investigation

dalam pembelajaran TIK.

I[1. METODELOGI

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelasgan model pembelajaran
kooperatif tipeGroup Investigation (GI). Pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam proses pembelajaran yang mgkinkan kerja sama dalam
menuntaskan permasalahan. Ada empat macam metdal® daodel pembelajaran
kooperatif menurut Arends (Nurhadi, 2004:64-67wyanetode STADjigsaw, group
investigation dan Metode Struktural.

Ide model pembelajara@roup Investigation bermula dari perpsektif filosofis
terhadap konsep belajar. Untuk dapat belajar, smsgdarus memiliki pasangan atau
teman. Langkah-langkalGroup Investigation (Hamdani 2011:91) adalah sebagai
berikut:

600



M\ & ;1 ,y;/' | SSN 2252-9063
%t}g. Li]:. j‘é{? Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
5 (KARMAPATI)
_HP_I_I_'!EETL Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012
Tabel 2. 1 Langkah Pembelajaran Gl
Langkah Kegiatan
Penentuan

Topik Siswa memilih subtopik dalam suatu permasalahag géerikan oleh guru

Selanjutnya siswa diorganisasikan menjadi kelomelmpok yang
Penentuan berorientasi pada tugas. Anggota kelompok terdii dua hingga enam
Kelompok orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam sjekelamin, etnik
maupun kemampuan akademik

Siswa melaksanakan rencana yang dirumuskan. Gungiketi kemajuan

Implementasi tiap kelompok dan memberi bantuan jika diperlukan.

Analisis dan Siswa menganalisis dan mensintesiskan informasig ydiperoleh dar
Sintesis merencanakan sebagai persiapan penyajian di degas k

Penyajian Hasill Semua kelompok menyajikan hasiiraldlam bentuk presentasi.
Evaluasi Guru dan siswa melakukan evaluasi atasrjaedn yang telah diselesaikan

Pada penelitian ini, peneliti mengamati hasil lzlajan ativitas siswa. Menurut
Bloom (Suprijono, 2002: 6), hasil belajar mencakegmampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Ranah Kognitif, berkenaan dengan teeddjar intelektual yang terdiri dari
6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapalisisansintesis dan penilaian.
Ranah Afektif, Berkenaan dengan sikap dan nilanadRaafektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, ilanerorganisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleksi.nRanah Psikomotor, meliputi
keterampilan  motorik, manipulasi benda-benda, koasi neuromuscular
(menghubungkan, mengamati). Menurut Arikunto (dalskandar 2011:128), aktivitas
siswa merupakan keterlibatan peserta didik dalamulkesikap, pikiran, perhatian dan
aktivitas dalam proses pembelajaran guna menukjalogrhasilan proses pembelajaran.
Peningkatan aktivitas peserta didik yaitu meninkgeat jumlah peserta didik yang
terlibat aktif belajar, bertanya dan menjawab, ngplberinteraksi membahas materi
pelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Singar&ubjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII G SMP Negeri 2 Singarapndftian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2011/2012. Peneiitiadilaksanakan dalam dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan wyaiperencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Data yang dianalisis adalah data hasil belajaryitds dan respon siswa. Data
hasil belajar terdiri dari aspek kognitif, psikomotan afektif. Aktivitas siswa terdiri
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dari 6 indikator yaitu: (1) Siswa mendengarkan amailari guru l(istening activities),
(2) Siswa mencari sumber yang terkait dengan mékéotor activities), (3) Siswa
mengerjakan soal yang diberikan oleh guhlerital activities), (4) Siswa mampu
bekerjasama dalam kelompokeEnfotional activities), (5) Siswa memperhatikan
presentasi temannyd/iual activities), (6) Siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan
pelajaran Qral activities). (dimodifikasi dari: Paul B. Diedrich (dalam Né&sum,
2004:9)).

Data aktivitas siswa secara klasikal dianalisisldgarkan skor rata-rata aktivitas

belajar siswa, mean ideal (Mdan standar deviasi ideal ($pada masing-masing

siklus. Untuk mencari skor rata-rata aktivitas sisatau mean %) dapat dilakukan
dengan membagi jumlah semua sROA] dengan skor maksimal.

]

| A= % x 100% |

' Skor Maxsimal ? ! .. (2.1)
Keterangan :

A = Skor rata-rata aktivitas siswa

YA = Jumlah skor aktivitas siswa

Untuk mencari mean ideal (MI) dan standar devideal (SDI) dapat dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

: M; =%(skortertinggi ideal + skor terendah idea|)
1

i

1

1
SD = % (skor tertinggi ideal + skor terendah ideaj)
1

Penggolongan aktivitas belajar secara klasikal ggenakan kriteria sebagai
berikut:

Tabel 2. 2 Kriteria penggolongan aktivitas siswMéde Candiasa:2010).
Rentang Skor Kategori

A>M; +1,8 SD Sangat aktif

M; + 1,8 SD>A > M+ 0,6 SD | Aktif

M;+ 0,6 SBD>A >M;-0,6 SD| Sedang

M;- 0,6 SD>A>M; - 1,8 SD | Kurang Aktif
A<M;-183D Sangat Kurang Aktif

602



\R‘x Ea | SSN 2252-9063
’\\ER: T :.' Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika

Y (KARMAPATI)
H_ll_ __I'!E_ETI Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012

Dari kriteria pada Tabel 2.2 didapat interpretasnifaian aktivitas siswa seperti yang
tertera pada Tabel 2.3

Tabel 2. 3 Interpretasi penilaian aktivitas siswa
Rentang Skor | Kategori
A>80 Sangat aktif
80>A>60 Aktif
60>A>40 Sedang
40>A>20 Kurang Aktif
A<20 Sangat Kurang Aktif

Hasil belajar yang dianalisis meliputi tiga aspghkitu: 1) aspek kognitif 2)
aspek psikomotor, dan 3) aspek afektif. Untuk merstar, terlebih dahulu dicari rata-
rata di masing — masing aspek.

Pada Aspek Kogniti(K) peneliti melakukan penilaian dengan tes yang #ela
di akhir siklus | dan Il. Soal dari tes tersebudie dari 15 butir pilihan ganda dan 5

essay. Pedoman Peskoran/ Penilaian pada aspekikadaiah sebagai berikut:

> Pilihan Ganda:

________________________________

[
! nilai PG = X 100
| niaipo= (=g X000 & 23
» Essay
i nilai Essay = [(jumlah skor x 100)/100] i
g L (2.4)
Tabel 2. 4 Teknik Penskoran Essay
Skor Deskripsi
20 v Mampu menyebut 5 jawaban dengan benar
v' Penjelasan yang diberikan tepat
16 v' Mampu menyebut 4 jawaban dengan benar
v' Penjelasan cenderung bertele-tele
12 v' Mampu menyebut 3 jawaban dengan benar
v' Penjelasan kurang tepat
8 v' Mampu menyebut 2 jawaban dengan benar
4 v' Mampu menyebut 1 jawaban dengan benar
0 v Tidak menjawab

» Total Nilai Kognitif (K):

_______________________________
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Pada Aspek Psikomot@®) peneliti melakukan penilaian dengan tes unjukaker;j
di setiap pertemuan. Pedoman Peskoran/ Penilaida papek Psikomotor adalah

sebagai berikut:

o
Il
<
I~
)
Q
>
n
=~
@]
R
~
N
\—/
X
-
(@)
=

————

e e (2.6)

Tabel 2. 5 Teknik Penskoran Psikomotor
Skor Deskripsi

4 | Mampu menjelaskan jawaban dengan tepat
Secara keseluruhan jawaban yang diberikan sangatiaskan
3 | Mampu menjelaskan jawaban dengan tepat
Penjelasan cenderung bertele-tele
2 | Penjelasan diberikan kurang akurat
1 | Penjelasan yang diberikan tidak akurat.

Setelah didapat nilai psikomotor di setiap pertemumlai psikomotor tersebut
dirata-ratakan, dengan rumus sebagai berikut:

3P
N, 2.7)
Keterangan:
p = Rata-rata Psikomotor
»p = Total nilai Psikomotor
N = Jumlah Pertemuan

Pada Aspek Afektif( Af ) peneliti menggunakan lembar observasi berupa
penilaian prilaku berkarakter yang terdiri darindlikator yaitu: (1) disiplin; (2) tekun;
(3) tanggung jawab; dan (4) ketelitian. Pedomark&as/ Penilaian pada aspek Afektif
adalah sebagai berikut:

_________________________________

Tabel 2. 6 Teknik Penskoran Prilaku Berkarakter

Rentang Skor | Kategori

A>80 Sangat Baik
80>A>60 Baik

60>A>40 Sedang
40>A>20 Kurang

A<20 Sangat Kurang
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Setelah didapat nilai afektif siswa di setiap pmdan, nilai afektif siswa

tersebut kemudian dirata-ratakan, dengan rumugaebarikut:

Af= N e (29)

Keterangan:

? = Rata-rata Afektif Siswa
Af

N

= Total nilai Afektif Siswa
= Jumlah Pertemuan

Setelah didapat rata-rata dari aspek kognitif fislkomotor (P) dan afektif (Af),
maka untuk mencari Nilai Akhir (NA) skor tersebutaa digabung dengan cara

dibobot, seperti berikut:

_ 3K +5P + 24f
10 e (2.10)

_______________________

NA

- —— =

Data hasil belajar siswa yang diperoleh dikuadifk berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran TIK di SMP Nege? Singaraja yaitu 75.
Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar TIK sisseperti pada Tabel 2.7 sebagai
berikut:

Tabel 2. 7 Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa.
NO | Nilai Hasil Belajar Siswa | Kualifikasi
1 755NA<100 Tuntas
2 NA< 75 Tidak Tuntas

Untuk mengetahui secara klasikal keberhasilan sisweaahami materi ajar
maka dihitung pula ketuntasan belajar klasikal. ukgtsan belajar klasikal (KK)

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

- ———

4 \
1 1
| KK=—x100% |
X TSRO OSPRR (2.11)
Keterangan
KK = Ketuntasan belajar klasikal
N = Jumlah siswa yang tuntas
n = Jumlah siswa
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Dengan diperolehnya rata-rata skor hasil belajawaisecara klaksikal di
masing-masing siklus, maka dapat ditentukan peaiagkhasil belajar siswa dari siklus
| ke siklus 1l dan seterusnya. Hasil belajar sislikatakan meningkat jika ketuntasan
belajar klaksikal siswa pada siklus | lebih besari ggada refleksi awal, ketuntasan
belajar klaksikal siswa pada siklus Il lebih bedarn pada siklus I.

Data respon siswa terhadap penerapan model perragldgooperatif tipe Gl
dikumpulkan dengan menggunakan angket respon si3alam angket ini terdapat 15
item yang masing-masing memiliki 5 pilihan yangusesdengan model skala Likert
dengan pilihan sangat setuju (SS), setuju (S),rkustuju (KS), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Untuk mencari skor-rata respons siswa atau me@)

dapat dilakukan dengan membagi jumlah semua @R}y dengan jumlah siswa (N).

! |
! R= LR :
o N P (2.12)
Keterangan
R = Rata-rata skor respons siswa
YR  =Jumlah skor respons siwa
N = Jumlah siswa

Data respons siswa dianalisis secara deskriptdasarkan rata-rata sk¢R),
mean ideal (N, dan standar deviasi ideal ($@engan kriteria penggolongan seperti

pada tabel 2.8.

Tabel 2. 8 Aturan Kriteria Penggolongan Responw&iglimodifikasi dari | Made

Candiasa:2010)
No | Kategori | Positif | Negatif
1 |SS 4 0
2 |S 3 1
3 | KS 2 2
4 | TS 1 3
5 | STS 0 4

Setelah data respons siswa dianalisis, maka deleratntang skor beserta

kategorinya seperti pada Tabel 2.9.

606



I SSN 2252-9063
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika

(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012

Tabel 2. 9 Interpretasi penilaian Respons Siswa.

No Rentang Skor Rentang Skor Kategori

1 |R>M;+1,8SD R >48 Sangat Positif
2 |Mj+1,8SD>R>M+0,6 SD | 48>R > 36 Positif

3 |Mj+ 0,6 SO>R >M;-0,6 SQ| 36>R>24 Sedang

4 |M;- 06SD>R>M;- 1,8SD | 24>R>12 Negatif

5 |R <M;-1,8SD R <12 Sangat Negatif

1. PEMBAHASAN
1. Nilai Aktivitas Siswa

Rata-rata aktivitas siswa meningkat dari 77,7 derkgaegori Aktif pada siklus |
menjadi 82,4 pada siklus Il dengan kategori sargjdif sehingga penelitian ini

dikatakan berhasil. Selengkapnya tertera pada Tabelebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rata-Rata Aktivitas Siswa

Siklus | Rata-Rata | Kategori
| 77,7 Aktif
Il 82,4 Sangat Aktif

2. Hasll Belajar Siswa

Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswpatalilihat pada Tabel 4.2.
Rata-rata hasil belajar siswa pada masing-maskigssmeningkat dari 74,06 dengan
ketuntasan klaksikal 67,65% pada Siklus | menjdgb &engan ketuntasan klaksikal
kelas 79,4% pada Siklus Il
ketuntasan klaksikal kelas75% telah terpenuhi karena ketuntasan klaksikakskeada

Ini berarti kriteria bkehasilan hasil belajar yaitu

Siklus Il bernilai 79,4%. Bedasarkan hasil tersaetapiat disimpulkan bahwa penelitian

ini berhasil. Selengkapnya tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

No Keterangan Siklus | | Siklus Il
1 | Rata-Rata Kelas 74,06 85,6
2 | Banyak Siswa yang Tuntas 23 27
3 | Banyak Siswa yang Tidak Tuntas 11 7
4 | Ketuntasan Klaksikal 67,65% 79,4%
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3. Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan model pembel&@operatif tipe Gl dalam
pembelajaran TIK pada tabel 4.3 menunjukkan 1 of&8r@%) siswa merespon cukup
positif, 23 orang (69,7%) siswa merespon positif 8aorang (27,27%) siswa merespon
sangat positif. Secara umum respon siswa terhadaprgpan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl dalam pembelajaran TIK bernif@ositif dengan rata-rata 45,5.
Respon siswa terhadap penerapan model pembel&oaeratif tipe Gl disajikan pada
skor respon siswa terhadap penerapan model pemtaglakooperatif tipe Gl tertera

pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Respon Siswa

o . Respon Siswa
No Kriteria Kategori Jumiah | Presentade
1 R>48 Sangat Positif 9 27,27%
2 48>R> 36 Positif 23 69,7%
3 36>R> 24 Cukup Positif 1 3,03%
4 24>R> 12 Kurang Positif 0 0
5 R<12 Sangat Kurang Positif 0 0
V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mabat dlitarik kesimpulan
bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran koopéiaeifGroup Investigation dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII G SMP NegerSingaraja. Peningkatan
tersebut dapat ditunjukan dari rata-rata aktivitaSiklus | 77,7 dengan kategori Aktif,
meningkat menjadi 82,4 dengan kategori Sangat Addda Siklus Il. (2) Penerapan
model pembelajaran kooperatif eigsGroup Investigation dapat meningkatkan hasil
belajar TIK siswa kelas VIII G SMP Negeri 2 Singardalam pembelajaran TIK. Pada
siklus | rata-rata hasil belajar siswa 74,06 daturkasan klaksikal 67.65% dengan
kategori Tidak Tuntas dan pada siklus Il rata-rsiewa meningkat menjadi 85,6,
ketuntasan klaksikal kelas 79.4% dengan kategomtaBu (3) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tiggroup Investigation mendapatkan respon yang positif dari
siswa kelas VIII G SMP Negeri 2 Singaraja dalam pelajaran TIK dengan rata-rata
45,5.
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